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ABSTRAK 

AHMAD YASIN MUSDIR. Seleksi galur cabai rawit generasi f4 hasil persilangan 

multiple cross terhadap pertumbuhan dan produksi serta kandungan 

antosianin (dibimbing oleh Muh. Farid BDR dan Fachirah Ulfa). 

 

Latar Belakang. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura sebagai jenis sayuran yang banyak dikonsumsi dalam bentuk 

segar maupun olahan yang umumnya digunakan sebagai bahan tambahan dan 

penyedap untuk meningkatkan cita rasa makanan dan bergizi tinggi. Program 

pemuliaan tanaman menjadi salah satu strategi untuk menghasilkan varietas unggul 

dengan produksi tinggi Tujuan. mengevaluasi penggaluran generasi cabai rawit F4 

hasil persilangan multiple cross berdasarkan karakter produksi dan antosianin buah. 

Metode. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin, di Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Menggunakan rancangan bersekat (augmented design) dengan 

racangan acak kelompok sebagai rancangan lingkungan. Namun genotipe pada 

racangan augmeted design terbagi menjadi dua jenis yaitu genotipe yang diulang (3 

genotipe pembanding) dan genotipe yang tidak diulang (galur multiple cross 

Unggara, Dewata dan Bara), genotipe tersebut, dibagi ke dalam 6 block, sehingga 

tetapan (100 galur + 18) satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 8 

tanaman. Hasil. Berdasarkan hasil analisis kandungan antosianin menunjukkan 

bahwa 2 galur (G10.2-4-3-3 dan G4.3-8-10-5) tersebut teridentifikasi sebagai galur 

yang memiliki kandungan antosianin tinggi dan produksi yang tinggi serta lebih baik 

dibandingkan ketiga varietas pembanding (Dewata, Bara, dan Ungara). Berdasarkan 

hasil karakter kualitatif menunjukkan bahwa populasi F4 cabai multiplecross masih 

memiliki keragaman yang cukup tinggi. Terdapat dua jenis keragaman pada populasi 

ini, yakni keragaman terpusat dan keragaman yang terdistribusi. Keragaman terpusat 

terdiri atas karakter warna daun, warna buku, bentuk daun, kerapatan kanopi, warna 

batang, bentuk buah, dan bentuk ujung buah. Sebaliknya, karakter yang memiliki 

sebaran distribusi beragam yakni warna mahkota, warna buah cabai muda dan tua. 

Kesimpulan. Karakter panjang buah merupakan karakter pendukung yang 

berpengaruh langsung terbesar terhadap produksi berdasarkan analisis sidik lintas 

pada generasi F4 untuk persilangan multiple cross  

 

Kata Kunci: Cabai rawit, produksi, antosianin 
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ABSTRACT 

 

AHMAD YASIN MUSDIR. Selection of f4 generation cayenne pepper strains 

from multiple crosses on growth and production and anthocyanin content 

(supervised by Muh. Farid BDR and Fachirah Ulfa).  

 

Background. Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the important 

commodities horticulture as a type of vegetable that is widely consumed in fresh and 

processed form which is generally used as an additive and flavoring to improve food 

taste and high nutrition. Plant breeding program is one of the strategies to produce 

superior varieties with high production. Aim. Evaluating the F4 generation of cayenne 

pepper from multiple crosses based on fruit production and anthocyanin characters. 

Method.  This research was conducted at the Experimental Farm of the Faculty of 

Agriculture, Hasanuddin University, in Tamalanrea District, Makassar City, South 

Sulawesi Province. Using an augmented design with randomized block design as the 

environmental design. However, the genotypes in the augmented design were 

divided into two types, namely repeated genotypes (3 comparison genotypes) and 

non-repeated genotypes (F4 multiple crosses strains of Unggara, Dewata and Bara), 

the genotypes were divided into 6 blocks, resulting in a total of (100 strains + 18) 

experimental units. Each experimental unit consisted of 8 plants. Results. Based on 

the results of anthocyanin content analysis, the 2 strains (G10.2-4-3-3 and G4.3-8-

10-5) were identified as strains that have high anthocyanin content and high 

production and better than the three comparison varieties (Dewata, Bara, and 

Ungara). Based on the results of qualitative characters, it shows that the F4 

population of multiplecross chili still has a fairly high diversity. There are two types of 

diversity in this population, namely centralized diversity and distributed diversity. 

Centralized diversity consists of leaf color, book color, leaf shape, canopy density, 

stem color, fruit shape, and fruit tip shape. In contrast, characters that have a diverse 

distribution are crown color, young and old chili fruit color. Conclusion. Fruit length 

character is the supporting character that has the largest direct effect on production 

based on cross analysis in the F4 generation for multiple crosses. 

 

Keywords: Cayenne pepper, production, anthocyanins 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

          Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu komoditas hortikultura 

sebagai jenis sayuran yang banyak dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan 

yang umumnya digunakan sebagai bahan tambahan dan penyedap untuk 

meningkatkan cita rasa makanan dan bergizi tinggi. Oleh sebab itu, tanaman cabai 

ini merupakan tanaman hortikultura yang multifungsi, dapat digunakan sebagai 

bumbu masak, saus atau sambal dan bahan campuran obat-obatan serta banyak 

kandungan gizi yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi untuk terus 

dikembangkan. Cabe rawit identik dengan sensasi rasa pedas yang disebkan oleh 

senyawa capsaicin yang dikandunganya (Karim et al. 2019). Selain itu tanaman ini 

juga tidak pernah mengalami kehabisan peminat karena hampir setiap orang 

membutuhkannya. Pertambahan penduduk yang cukup besar sekitar 270 juta jiwa 

pada tahun 2020 (BPS, 2021), menjadikan permintaan cabai rawit akan terus 

meningkat. Oleh sebab itu, pemenuhan permintaan tersebut harus didukung dengan 

ketersediaan cabai rawit yang cukup di Indonesia. 

        Permintaan cabai rawit yang merata sepanjang tahun membuat petani 

melakukan penanaman secara terus menerus tanpa memperhatikan faktor 

lingkungan yang menyebabkan produksi tanaman cabai rawit menurun (Muliati et al., 

2017). Hal ini juga selaras dengan pendapat (Kusumawati et al. 2016) yang 

menyatakan salah satu kendala dalam peningkatan produksi cabai di indonesia 

adalah rendahnya hasil panen dari luasan areal tanaman. 

          Cabai merupakan komoditas sayuran yang penting di Indonesia. Buah cabai 

yang tidak tahan lama dan selalu dikonsumsi segar membuatnya harus tersedia 

setiap saat sehingga hal itulah yang menyebabkan setiap saat permintaan dan 

kebutuhan cabai selalu tinggi (Syukur et al. 2016). Menurut data Kementerian 

Pertanian (2022), produktivitas cabai rawit nasional pada tahun 2020 mencapai 8,40 

t/ha dengan jumlah produksi mencapai 1,51 juta ton. Jumlah ini meningkat 9,76% 

dibandingkan produksi cabai rawit pada tahun 2019 yang sebesar 1,37 juta ton. 

Adapun produktivitas cabai rawit di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2020 

hanya 4,59 t/ha dengan jumlah produksi 24,05 ribu ton. Akan tetapi, produksi cabai 

rawit di Provinsi Sulawesi Selatan terus menerus mengalami penurunan sejak lima 

tahun terakhir dengan rata-rata penurunan sebesar 18,85% per tahun. 

           Pengembangan cabai rawit saat ini lebih berfokus pada penggunaan varietas 

dengan produktivitas tinggi, namun demikian juga diperlukan adanya peningkatan 

kualitas cabai rawit seperti peningkatan rasa pedas dan kandungan antioksidan 

berupa antosianin. Peningkatan kualitas cabai rawit ini didasarkan atas pola hidup 

sehat masyarakat di masa pandemi Covid-19 saat ini untuk mengkonsumsi makanan 

yang bernutrisi dan berantioksidan tinggi guna meningkatkan imunitas tubuh. 

Beberapa kalangan masyarakat memiliki preferensi dan standar yang tinggi dalam 
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mengkonsumsi suatu bahan makanan. Antosianin merupakan pigmen warna yang 

banyak terdapat pada sayuran, buah, biji-bijian, dan bunga yang memiliki banyak 

manfaat pada kesehatan. Gonzalez et al. (2022) menyatakan bahwa antosianin 

dapat digunakan sebagai pewarna alami dan pencegahan berbagai penyakit kronis 

seperti kanker, diabetes, peradangan, dan penyakit neurologis atau kardiovaskular. 

           Antosianin pada tanaman memiliki berbagai peranan penting, yaitu: 

Menambah daya tarik serangga dan hewan guna membantu proses penyerbukan 

dan penyebaran biji yang merupakan dasar kimia pembentukan warna bunga pada 

golongan tanaman berbiji tertutup (angiospermae), Melindungi tanaman dari 

berbagai cekaman abiotik dan biotik, seperti: antosianin berkontribusi dalam 

mengatur pergerakan osmotik zat terlarut serta menyesuaikannya dengan keadaan 

musim kemarau yang panjang dan embun beku dalam sel epidermis bagian atas 

permukaan daun; Meningkatkan pertahanan diri tanaman terhadap infeksi dan 

kerusakkan yang disebabkan oleh jamur dan menjadi kamuflase terhadap hama; 

Menyerap sejumlah energi untuk meningkatkan suhu daun dan mencegahnya dari 

suhu yang rendah; Fotoprotektor pada kloroplas terhadap kerusakkan yang 

disebabkan oleh intensitas cahaya tinggi dari radiasi sinar UV-B pada panjang 

gelombang 280-320 nm, sehingga menyebabkan degradasi protein, pero-oksidasi 

lipid, penghambatan reaksi fotosintesis, serta berkurangnya biomassa dan 

mengganggu pertumbuhan tanaman (Geetha et al. 2011; Wang et al. 2017) 

           Permasalan yang telah dikemukakan diatas dapat diatasi melalui strategis, 

sangat diperlukan program pemuliaan tanaman yang dapat menghasilkan varietas 

unggul dengan potensi hasil tinggi dan kualitas baik. Namun efektivitas dari program 

tersebut sangat ditujuh dari keragaman genotipe pada populasi dasar. Kombinasi 

persilangan dengan banyak tetua memungkinkan terbentuknya keragaman yang 

tinggi. Hal ini didukung pernyataan Syukur et al. (2015), pemuliaan tanaman sangat 

tergantung dengan adanya keragaman genetik, karena semakin tinggi keragaman 

genetik maka semakin besar peluang untuk mendapatkan varietas unggul. Tanpa 

keragaman genetik, maka efisiensi dan efektivitas program pemuliaan sangat 

rendah. Keragaman genetik dapat diperoleh dari varietas lokal, varietas unggul 

nasional, galur-galur introduksi, dan galur-galur pemuliaan. 

         Program pemuliaan tanaman menjadi salah satu strategi untuk menghasilkan 

varietas unggul dengan produksi tinggi dan kualitas yang baik. Menurut Effendi et al. 

(2018), upaya perbaikan karakter cabai rawit baik itu kualitatif maupun kuantitatif 

memerlukan beberapa tahapan pemuliaan antara lain perluasan keragaman genetik, 

analisis pewarisan karakter, seleksi, pengujian, dan pelepasan varietas  

          Pengembangan populasi dasar dapat dilakukan dengan berbagai metode 

seperti metode single cross, double cross, three way cross hingga multiple cross. 

Multiple cross merupakan persilangan yang melibatkan lebih dari empat tetua 

(Akfindarwan, 2023). Metode ini dilakukan dengan menghimpun berbagai tetua 

dengan potensi tertentu yang dikombinasikan dalam satu populasi. Hal juga memiliki 

peluang besar untuk mengkombinasikan potensi-potensi tetua spesifik ke dalam 

populasi tersebut sehingga keragaman yang dihasilkan akan semakin luas dan akan 

lebih mudah melakukan proses seleksi. Keragaman yang dihasilkan dalam suatu 
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populasi akan meningkatkan kemungkinan munculnya individu yang memiliki 

sifatsifat yang lebih unggul sesuai dengan tujuan pemuliaan tanaman. Sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan Laila et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

keragaman genetik menyediakan bahan mentah untuk seleksi dan perbaikan 

tanaman. Dengan adanya variasi genetik, pemulia dapat memilih individu dengan 

sifat-sifat yang diinginkan dan menghasilkan varietas unggul. Penerapan konsep ini 

telah dilakukan pada penelitian sebelumnya dan telah masuk generasi F4.  

           Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang seleksi 

galur cabai rawit pada generasi F4 hasil persilangan three way cross terhadap 

karakter produksi dan antosianin buah. 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana seleksi galur cabai rawit pada geneasi F4 hasil persilangan multiple 

cross terhadap pertumbuhan dan produksi serta kandungan antosianin? 

2. Karakter apa saja yang mendukung potensi produksi tinggi dari galur-galur yang 

dihasilkan pada persilangan multiple cross cabai rawit? 

3. Berapa banyak galur cabe rawit generasi F4 hasil persilangan multiple cross 

berdasakan pertumbuhan produksi dan kandungan antosianin yang dapat 

dilanjutkan pada generasi F5? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini ialah mengevaluasi penggaluran generasi cabai 

rawit F4 hasil persilangan multiple cross berdasarkan karakter produksi dan 

antosianin buah. Adapun tujuan khususnya yakni: 

1. Untuk mengetahui seleksi galur cabai rawit pada geneasi F4 hasil persilangan 

multiple cross terhadap pertumbuhan dan produksi serta kandungan antosianin   

3. Untuk mengetahui interaksi dan hubungan antara pertumbuhan produksi dan 

kandungan antosianin cabai rawit pada geneasi F4 hasil persilangan multiple 

cross 

2. Untuk mengetahui seleksi galur-galur potensial yang dapat diteruskan pada 

generasi F5 berdasarkan pertumbuhan produksi dan kandungan antosianin. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini, diharapkan sebagai acuan dan bahan informasi 
untuk evaluasi dan seleksi cabai rawit pada generasi f4 hasil persilangan multiple 
cross yang dapat diteruskan untuk menghasilkan varietas cabai rawit fungsional 

bernilai ekonomi tinggi. 

 

 

 

 



4 
 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat galur cabai rawit pada geneasi F4 hasil persilangan multiple cross 

terhadap pertumbuhan dan produksi sertakandungan antosianin 

2. Terdapat hubungan antara pertumbuhan poduksi dan kandungan antosianin 

cabe rawit pada generasi F4 hasil persilangan multiple cross 

3. Terdapat galur cabai rawit generasi F4 hasil persilangan multiple cross 

berdasakan pertumbuhan produksi dan kandungan antosianin yang dapat 

dilanjutkan pada generasi F5. 

 

1.6 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
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